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Abstract

This research aims to describe students' mathematical connection abilities, which can be seen
from their problem-solving abilities when solving HOTS-level evaluation problems. This study
uses a qualitative descriptive research method with the research subjects of class VIII G SMPN
1 Plosoklaten, Kediri, East Java, involving 30 students. Data were collected through the
provision of mathematical connection tests and interviews. The test instrument consists of three
guestions that meet the indicators of mathematical connection. The results showed that students
who had high problem-solving abilities, each problem solving were able to connect
mathematical concepts, mathematics with other fields, and mathematics with everyday life.
Students with moderate problem-solving abilities can solve all three of the HOTS-level
evaluations related to mathematical connections, but have not been able to connect with other
concepts. Students with low problem-solving abilities are less able to solve the three HOTS level
evaluation questions related to mathematical connections, do not carry out the first stage, and
every problem solving between concept does not connect between mathematical and other
concepts, but every problem solving can connect with everyday life.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah ketika dalam memecahkan masalah HOTS level evaluasi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif dengan subjek penelitian
siswa kelas VIII G SMPN 1 Plosoklaten Kab. Kediri Jawa Timur, berjumlah 30 siswa. Data
dikumpulkan melalui tes koneksi matematis dan wawancara. Instrumen tes terdiri dari tiga soal
yang memenuhi indikator koneksi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
berkemampuan pemecahan masalah tinggi, setiap tahapan pemecahan masalah mampu
mengkoneksikan antar konsep matematika, matematika dengan bidang lain, dan matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa berkemampuan pemecahan masalah sedang mampu
memecahkan ketiga soal HOTS level evaluasi yang berkaitan dengan koneksi matematis, namun
kurang mampu mengkoneksikan dengan konsep bidang lain. Siswa berkemampuan pemecahan
masalah rendah kurang mampu memecahkan ketiga soal HOTS level evaluasi yang berkaitan
dengan koneksi matematis, tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali dan setiap tahapan
pemecahan masalah kurang mengkoneksikan antar konsep matematika maupun bidang lain,
namun setiap tahapan pemecahan masalah mampu mengkoneksikan dengan kehidupan sehari-
hari.

Kata Kunci: HOTS level evaluasi; koneksi matematis; pemecahan masalah
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu hitung yang memiliki peranan yang cukup besar.
Matematika juga ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari (Aspuri & Pujiastuti, 2019; Fahrudhin, dkk., 2018; Wulan & Rosidah, 2020).
Matematika juga memiliki peranan penting pada bidang ilmu lain, seperti dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siagian, 2016). Dengan demikian,
melalui matematika siswa dapat mengetahui serta mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari serta ilmu lain.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000),
mengatakan bahwa standar kemampuan matematis dalam pembelajaran yaitu seperti
pemecahan masalah, menalar dan membuktikan, komunikasi, koneksi, dan representasi.
Dengan demikian, untuk terwujudnya suatu proses pembelajaran diharapkan siswa
dapat memiliki kemampuan-kemampuan tersebut salah satunya kemampuan koneksi
(Ni’mah, dkk., 2017). Sumarmo (Siagian, 2016) menyatakan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang menghubungkan antar konsep matematika maupun
menghubungkan konsep matematika dengan bidang lainnya. Menurut (Meylinda &
Surya, 2017) kemampuan koneksi menjadi salah satu faktor yang penting dalam
pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, koneksi matematika menjadi dasar
seseorang memahami konsep matematika baru.

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa juga dapat dilihat dalam
memecahan masalah melalui soal yang bertipe High Order Thinking Skill (HOTS). Tipe
soal HOTS merupakan soal yang mendorong siswa untuk berkemampuan berpikir
tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, logis, serta
metakognitif (Budiarta, dkk., 2018; Suryapuspitarini, dkk., 2018). Kemampuan HOTS
yang dimiliki siswa agar bisa berkembang dengan baik, maka dibutuhkan pembiasaan
terhadap aktivitas yang bisa melatih HOTS, salah satunya melalui kemampuan koneksi
matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian (Ali, dkk., 2018), menyatakan bahwa
dalam memecahkan masalah yang berbasis HOTS, subjek berkemampuan koneksi
matematis rendah hanya mampu pada pengetahuan faktual, kemampuan koneksi
matematis sedang mampu pada pengetahuan faktual dan konseptual, dan kemampuan
koneksi matematis tinggi hanya mengalami kesulitan dalam pengetahuan metakognisi.

Beberapa penelitian tentang koneksi matematis telah dikaji dari kemapuan
pemecahan masalah dalam menyelesaikan HOTS. Seperti (Yuwono, dkk., 2020), bahwa
setiap tingkatan kemampuan koneksi matematis yang dimikili siswa dalam
mengkoneksikan antar konsep memiliki cara penyusunan pemecahan masalah yang
berbeda-beda. (Hartati, dkk., 2017) menemukan bahwa kemampuan koneksi matematis
yang tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah akan tinggi juga. Selain itu
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(Septiani, dkk., 2021) memperolen bahwa dalam menyelesaikan soal HOTS siswa
berkemampuan koneksi matematis sedang, pada koneksi antar proses dalam konsep
matematika ditunjukkan pada representasi konsep dan menerapkan dalam prodesur
konsep, koneksi antar topik ditunjukkan pada proses hitung dan menentukan jawaban,
dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari ditunjukkan pada hasil akhir.
HOTS terdiri dari level analisis, level evaluasi, dan level kreasi. HOTS pada level
evaluasi menekankan kemampuan berpikir kritis dalam menilai solusi dari suatu
permasalahan dibandingkan level analisis. Level kreasi menekankan pada kemampuan
berpikir kreatif. Jika difokuskan pada berpikir kritis, melalui soal HOTS level evaluasi
siswa juga diharapkan bisa memiliki kemampuan untuk menyusun asumsi atau dugaan,
memprediksi, menguji, serta menilai (Kemendikbud, 2017). Sehingga kemampuan
koneksi matematis dalam memecahkan masalah HOTS level evaluasi sangat diperlukan
siswa. Namun, belum ada penelitian mengkaji bagaimana kemampuan koneksi
matematis siswa ketika menyelesaikan HOTS khususnya pada level evaluasi sekaligus
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah. Dalam melaksanakan proses pemecahan
masalah pada soal harus dilakukan dengan tahapan yang tepat. Berdasarkan tahapan
Polya pemecahan masalah terdiri dari 4 tahap yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali (Mafulah & Amin, 2020).

METODE

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah dalam memecahkan masalah HOTS level evaluasi. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Plosoklaten, Kab. Kediri, Jawa Timur pada tahun pelajaran
2021/2022. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan
koneksi matematis dan pedoman wawancara. Soal tes pada Gambar 1 terdiri dari 3 soal
HOTS level evaluasi materi teorema Pythagoras dengan berdasarkan indikator koneksi
matematis. Soal 1 mewakili indikator koneksi antar konsep matematika (teorema
Pythagoras dengan konsep bangun datar), soal 2 mewakili indikator koneksi matematika
dengan bidang lain (teorema Pythagoras dengan IPA: kecepatan), dan soal 3 mewakili
indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari (teorema Pythagoras
dengan kehidupan sehari-hari).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII G SMPN 1 Plosoklaten sebanyak 30
siswa. Hasil jawaban tes siswa dianalisis kemampuan koneksi matematisnya
berdasarkan tingkat pemecahan masalah. Subjek diambil berdasarkan hasil tes dengan
menggunakan kategori berdasarkan kemampuan pemecahan masalah sesuai Tahapan
Polya.
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1. Pak Candra memiliki sebuah kebun vang berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal 24 m dan 32 m. Kemudian Pak Candra ingin memasang kawat di
sekeliling kebun sebanyak 2 putaran. Jika harga 1 m kawat Rp 5.000,00, dan Pak
Candra mengalokasi dana Rp 750.000,00. Apakah alokasi dana tersebut cukup?
Buktikan jawabanmu.

2. Anton melaju dari kota 4 ke arah | 3. Pak Rudi merupakan seorang
barat menuju kota B dengan kecepatan | karyvawan di SMP Merdeka vang
24 km/jam selan'laéjam. Kemudian dari | bertugas sebagai keamanan sekolah.

kota B, Anton melaju ke arah utara Sebelum terlaksananya upacara
menuju  kota € dengan kecepatan bendera hari Senin, Pak Rudi akan

18 km/jam selama éjam. Suatu ketika | Memperbaiki penyvangga pada tiang

bendera. Pak Rudi ak b 3
Anton ingin kembali ke kota 4. Untuk bei;l eu?tal e an memberi
menuju kota A Anton memilih jalur “ _1 t_ penyangga yz-.lng Sa:_l“a
panjang. Kemmudian masing-masing
terdekat waitu dari kota C langsung . X K
, y penyangga diikatkan pada ketinggian
menuju kota 4 tanpa melewati kota B. X
16m dan dihubungkan ke pasak dengan
jarak 12m dari pangkal tiang. Jika Pak
Rudi hanya memiliki tali sepanjang
65m, periksalah apakah tali vang
dimiliki Pak Rudi cukup untuk
memperbaiki penvangga pada tiang
bendera? Buktikan jawabanmu.

Gambar 1. Soal tes kemampuan koneksi matematis

Anton memiliki perkiraan bahwa jarak
kota € ke kota A4 adalah antara 13 km
sampai dengan 16 km. Apakah perkiraan
Anton tersebut benar? Buktikan
jawabanmu.

Setelah itu, peneliti mengambil subjek sebanyak 3 subjek dengan masing-masing
kategori kemampuan pemecahan masalah masing-masing satu subjek, yaitu 1 siswa
kemampuan pemecahan masalah tinggi (KPMT) dengan rentang kategori skor 70
hingga 100, 1 siswa kemampuan pemecahan masalah sedang (KPMS) dengan rentang
kategori skor 50 hingga 70, dan 1 siswa kemampuan pemecahan masalah rendah
(KPMR) dengan rentang kategori skor 0 hingga 50. Pengambilan subjek juga dilakukan
berdasarkan rekomendasi guru. Kemudian, dari hasil tes masing-masing subjek
dianalisis dan diwawancarai. Setelah pengkategorian dilakukan, hasil tes siswa
dianalisis berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya dalam koneksi
matematis. Kemudian, tahapan analisis meliputi mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Subjek KPMT

Pada soal 1 koneksi matematis tipe soal HOTS level evaluasi merupakan soal
yang mengkoneksikan konsep antar konsep matematika, yaitu teorema Pythagoras
dengan bangun datar (keliling belah Kketupat), kemudian siswa diminta untuk
mengevaluasi kebenaran dari pertanyaan soal. Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek
KPMT melakukan tahap memahami masalah, yaitu dapat menuliskan yang diketahui
dan yang ditanyakan, dan terlihat mulai muncul konsep matematika lain yaitu diagonal
belah ketupat. Pada tahap menyusun rencana, subjek KPMT sudah mulai membuat
sketsa gambar sesuai masalah yaitu bangun datar berbentuk belah ketupat. Subjek
KPMT dalam menyusun rencana menggunakan dua konsep matematika yang saling
berkaitan yaitu teorema Pythagoras (a? = b? + ¢?) dengan keliling belah ketupat
(k = 4 x sisi). Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMT melalukan prosedur
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operasi hitung dengan mengkoneksikan antar konsep matematika, yaitu pertama
menggunakan rumus teorema Pythagoras untuk mengetahui sisi belah ketupat,
selanjutnya menggunakan rumus keliling belah untuk mencari harga kawat yang akan
dibutuhkan yang mana untuk memecahkan masalah HOTS level evaluasi. Tahap
memeriksa kembali, subjek KPMT menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan
dengan tepat, sehigga melalui tahap ini subjek sudah melakukan evaluasi terhadap
masalah yang diberikan.

I Dikchohut = bdoh kekupat dmgan dogom! Z4m dan 32m
*ingin  memasn) kount. disekebling Shoanke 2 putarfon
: Lm?o lm kuwon Rp S000, 0O
=membks dana 750000, 00
Diforya = apokah dang fersclut culup
Juwoo -0 b*+ ¢
a'= (2* + (67
a? :lyy + 256
a = Yoo :\ﬁ:Eo =20m
k:S4= 20m X Y = §Om X2 = [60m
+160m X & 000,00 : 800,00, - 7S0.000,00 = SO.00,
T, dana borseauk Lidole askup huromy SO.00. 00

Gambar 2. Jawaban subjek KPMT soal 1

Berikut kutipan hasil wawancara.

P : Menurut kamu soal ini berkaitan dengan materi matematika lain tidak?

S-T . lya, bangun datar belah ketupat

P : Konsep atau rumus apa saja yang kamu gunakan untuk memecahkan soal tersebut?

S-T : Teorema Pythagoras dan keliling belah ketupat

P . Apakah kedua konsep yang kamu sebut tadi saling berkaitan?

S-T  : lya, karena kebunnya berbentuk belah ketupat, lalu sebelum mengetahui kelilingnya harus
tahu sisi belah ketupatnya, cara mencari sisinya bisa menggunakan teorema Pythagoras

P : Bagaimana kamu mengetahui kebenaran dari kesimpulanmu?

S-T . Kelilingnya tadi dikali 2 putaran, setelah itu dikali harga 1m kawat Rp 5.000 =

Rp 800.000,00, tadi kan alokasi dana Pak Candra Rp 750.000,00 jadinya kurang dan
kurang Rp 50.000,00

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KPMT dapat memahami masalah dengan
baik dengan memberi alasan yang logis bahwa soal 1 berkaitan dengan materi
matematika lain. Subjek KPMT juga mampu menjelaskan keterkaitan dua konsep
matematika yang digunakan yaitu pada konsep teorema Pythagoras dengan keliling
belah ketupat. Subjek KPMT mampu menjelaskan kebenaran dari kesimpulan yang
sudah dibuat, sehingga subjek mampu mengevaluasi masalah HOTS level evaluasi.
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Dengan demikian, berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek KPMT setiap tahapan
pemecahan masalah mampu mengkoneksikan antar konsep matematika.

Selanjutnya, soal 2 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang
mengkoneksikan matematika (konsep teorema Pythagoras) dengan bidang lain (IPA
pada konsep kecepatan). Gambar 3 menunjukkan bahwa subjek KPMT melakukan
tahap memahami masalah yaitu dapat menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan,
dan terlihat mulai muncul konsep bidang lain yaitu kecepatan dan waktu yang berada
pada bidang IPA. Tahap menyusun rencana, subjek KPMT sudah mulai membuat sketsa
gambar sesuai masalah yaitu bangun datar berbentuk segitiga siku-siku. Subjek KPMT
dalam menyusun rencana menggunakan konsep matematika dan konsep bidang lain
yang saling berkaitan yaitu konsep kecepatan (v =%) dengan teorema Pythagoras

(CA? = AB? + BC?). Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMT melalukan prosedur
operasi hitung dengan mengkoneksikan matematika dengan bidang lain, yaitu pertama

menggunakan rumus kecepatan (v = %) untuk mengetahui jarak (s) antar kota dengan

memanfaatkan kecepatan (v) dan waktu (t) yang sudah diketahui, selanjutnya
menggunakan rumus teorema Pythagoras untuk mencari jarak kota C — A sebagai solusi
untuk memecahkan masalah HOTS level evaluasi. Tahap memeriksa kembali, subjek
KPMT menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan dengan tepat, sehingga melalui
tahap ini subjek sudah melakukan evaluasi terhadap masalah yang diberikan.

2. Dichohi = kavpdkon A = B> 24 km/jom cdamn 3 jom 2 V= To2us i

:ko(@km B—C:l&km{]‘am sdamo i}mrv:i‘ = [Q:Z

: 3 km

Dton =jarak C~4 & 7 2
Tounb: CA*= AR + BC?
cpz-12* +9*
cpr-uY + &
¢h =225 =\225 = 1S km

Todi, prrkiroon anksn torsebtit benar yaiks 13km = 16 kn (1€ km)

-

Gambar 3. Jawaban subjek KPMT soal 2

ke

2w A

Didukung hasil wawancara sebagai berikut.

P : Menurut kamu soal ini berkaitan dengan mata pelajaran lain tidak?

S-T  : lya, karena kecepatan di IPA dan teorema Pythagoras di matematika

P :  Konsep atau rumus apa saja yang kamu gunakan untuk memecahkan soal tersebut?

S-T  : Rumus kecepatan dan rumus teorema Pythagoras

P :  Apakah kedua konsep itu tadi saling berkaitan?

S-T ! lya, karena rumus kecepatan v = % untuk mencari (s) jarak AB dan BC, lalu rumus
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teorema Pythagorasnya untuk mencari CA

P : Bagaimana kamu mengetahui kebenaran dari kesimpulanmu?

S-T : Karena CA dari rumus Pythagoras hasilnya 15km

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KPMT dapat memahami masalah dengan
baik dengan memberi alasan yang logis bahwa soal 2 berkaitan dengan mata pelajaran
lain atau bidang lain. Subjek KPMT juga mampu menjelaskan keterkaitan dua konsep
yang digunakan yaitu rumus kecepatan sebagai konsep di bidang IPA dengan teorema
Pythagoras sebagai konsep matematika. Subjek KPMT mampu menjelaskan kebenaran
dari kesimpulan yang sudah dibuat, sehingga subjek mampu mengevaluasi masalah
HOTS level evaluasi. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek
KPMT setiap tahapan pemecahan masalah mampu mengkoneksikan matematika dengan
bidang lain.

Selanjutnya, soal 3 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang
mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Gambar 4 menunjukkan
bahwa subjek KPMT melakukan tahap memahami masalah yaitu dapat menuliskan
yang diketahui dan yang ditanyakan dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari, seperti
memberi 3 penyangga yang sama panjang. Pada tahap menyusun rencana, subjek
KPMT sudah mulai mengaplikasikan masalah tentang kehidupan sehari-hari kedalam
sketsa gambar dan mampu mengubah masalah kehidupan sehari-hari kedalam model
matematika, yaitu konsep teorema Pythagoras. Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek KPMT melalukan prosedur operasi hitung dengan tepat dan mampu menjelaskan
prosedur operasi hitung dengan mengaitkan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah HOTS level evaluasi. Pada tahap
memeriksa kembali, subjek KPMT menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan
dengan tepat, sehingga melalui tahap ini subjek sudah melakukan evaluasi terhadap
masalah yang diberikan.

% Dicdhabut = mombori 3 pgangep gang soma parjory
: masing” penpnggn ditkatkon pady, fbngy® 16m don Jarok ketiong 12 m
:pd; ndi memibk ol soponjony 6ES m

Di{orgo-.om\:u'h (e pmy cmitls aloyp 7
Tawdb = AR = >+ AC?
AR = 12m + lbm
AR - 144 4256
] AR = 4o =\IGpp =20 8
T p-20x2:60m e

— bl e ol o don 50 S = 65 =69 = S

lom

Gambar 4. Jawaban subjek KPMT soal 3
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KPMT dapat memahami masalah
dengan baik dengan memberi alasan yang logis bahwa soal 3 berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Subjek KPMT juga mampu menjelaskan alasan hanya
menggunakan 1 konsep dan ketika menyelesaikan masalah juga mengaitkan kedalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan konteks masalah pada soal. Subjek KPMT mampu
menjelaskan kebenaran dari kesimpulan yang sudah dibuat, sehingga subjek mampu
mengevaluasi masalah HOTS level evaluasi. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes
dan wawancara subjek KPMT setiap tahapan pemecahan masalah mampu
mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa berkemampuan pemecahan masalah tinggi (KPMT) mampu memecahkan
ketiga soal HOTS level evaluasi yang didalamnya memuat indikator koneksi matematis
dengan benar. Siswa berkemampuan pemecahan masalah tinggi juga mampu
menjelaskan keterkaitan matematika dengan antar konsep matematika, matematika
dengan bidang lain, serta matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian (Ni’mah, dkk., 2017), bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika mampu menuliskan konsep dengan baik, mampu menuliskan keterkaitan
antara konsep matematika dengan objek lain, serta mampu memahami masalah
kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika. Hal ini didukung oleh pendapat
(Meylinda & Surya, 2017), bahwa dengan adanya kemampuan koneksi matematis tinggi
siswa mampu menghubungkan antar materi satu dengan materi lain maupun antar
pembelajaran lain. Siswa berkemampuan pemecahan masalah tinggi, setiap tahapan
pemecahan masalah selalu mengaitkan dengan konsep-konsep matematika ataupun luar
matematika. Hal ini searah dengan penelitian (Yuwono, dkk., 2020), menjelaskan
bahwa siswa yang kemampuan koneksinya tinggi dapat mengaitkan antar konsep
matematika maupun luar matematika, sehingga setiap tahapan pemecahan masalah
terlaksana dengan baik.

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Subjek KPMS

Soal 1 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang mengkoneksikan konsep
antar konsep matematika, yaitu teorema Pythagoras dengan bangun datar (keliling belah
ketupat). Gambar 5 menunjukkan bahwa subjek KPMS tidak melakukan tahap
memahami masalah yaitu tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan, namun
mampu menjelaskan masalah dengan baik melalui wawancara. Pada tahap menyusun
rencana, subjek KPMS tidak memulai dengan membuat sketsa gambar dan subjek
KPMS menggunakan dua konsep matematika yang saling berkaitan yaitu teorema
Pythagoras dengan keliling belah ketupat. Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMS
melalukan prosedur operasi hitung dengan mengkoneksikan antar konsep matematika,
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yaitu pertama menggunakan rumus teorema Pythagoras untuk mengetahui sisi belah
ketupat, selanjutnya menggunakan rumus keliling belah untuk mencari harga kawat
yang akan dibutuhkan yang mana untuk memecahkan masalah HOTS level evaluasi.
Tahap memeriksa kembali, subjek KPMS menganalisis solusi serta menyusun
kesimpulan dengan tepat, sehigga melalui tahap ini subjek sudah melakukan evaluasi
terhadap masalah yang diberikan.
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Gambar 5. Jawaban subjek KPMS soal 1

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KPMS dapat memahami masalah
dengan baik dan memberi alasan yang logis bahwa soal 1 berkaitan dengan materi
matematika lain. Subjek KPMS juga mampu menjelaskan keterkaitan dua konsep
matematika yang digunakan yaitu konsep teorema Pythagoras dengan keliling belah
ketupat. Subjek KPMS mampu menjelaskan kebenaran dari kesimpulan yang sudah
dibuat, sehingga subjek KPMS mampu mengevaluasi masalah HOTS level evaluasi.
Dengan demikian, berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek KPMS setiap tahapan
pemecahan masalah mampu mengkoneksikan antar konsep matematika.

Selanjutnya, soal 2 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang
mengkoneksikan matematika (konsep teorema Pythagoras) dengan bidang lain (IPA
pada konsep kecepatan). Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek KPMS tidak melakukan
tahap memahami masalah yaitu tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan,
namun mampu menjelaskan masalah dengan baik melalui wawancara. Tahap menyusun
rencana, subjek KPMS tidak memulai dengan membuat sketsa gambar. Subjek KPMS
juga tidak menggunakan konsep matematika dengan bidang lain yang saling berkaitan,

seperti AB = 24 x% tidak menggunakan konsep kecepatan (v = f) di bidang IPA.

Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMS melalukan prosedur operasi hitung dengan
baik, namun dalam prosedur tidak mengkoneksikan matematika dengan bidang lain.
Tahap memeriksa kembali, subjek KPMS menganalisis solusi serta menyusun
kesimpulan dengan tepat, sehingga melalui tahap ini subjek sudah melakukan evaluasi
terhadap masalah yang diberikan.
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Gambar 6. Jawaban subjek KPMS soal 2

Temuan ini juga didukung dengan hasil wawancara sebagai yang menunjukkan
bahwa subjek KPMS dapat memahami masalah dengan baik, namun subjek KPMS
tidak yakin bahwa soal 2 berkaitan dengan mata pelajaran lain atau bidang lain. Subjek
KPMS juga tidak mampu menjelaskan konsep yang digunakan dalam operasi hitung,

seperti konsep AB = 24 X % Subjek KPMS dalam menjelaskan prosedur meyelesaikan

masalah juga tidak mengkoneksikan dengan bidang lain. Namun, subjek KPMS mampu
menjelaskan kebenaran dari kesimpulan yang sudah dibuat, sehingga subjek mampu
mengevaluasi masalah HOTS level evaluasi. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes
dan wawancara subjek KPMS mampu menecahkan masalah HOTS level evaluasi,
namun setiap tahapan pemecahan masalah kurang mampu mengkoneksikan matematika
dengan bidang lain.

Selanjutnya, soal 3 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang
mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Gambar 7 menunjukkan
bahwa subjek KPMS tidak melakukan tahap memahami masalah yaitu tidak menuliskan
yang diketahui dan yang ditanyakan, namun mampu menjelaskan masalah dengan baik
melalui wawancara. Tahap menyusun rencana, subjek KPMS belum mulai
mengaplikasikan masalah tentang kehidupan sehari-hari kedalam sketsa gambar dan
mampu mengubah masalah kehidupan sehari-hari kedalam model matematika, yaitu
konsep teorema Pythagoras. Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMS melalukan
prosedur operasi hitung dengan tepat dan mampu menjelaskan prosedur operasi hitung
dengan mengaitkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan masalah HOTS level evaluasi. Tahap memeriksa kembali, subjek KPMS
menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan dengan tepat, sehigga melalui tahap ini
subjek sudah melakukan evaluasi terhadap masalah yang diberikan.
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Gambar 7. Jawaban subjek KPMS soal 3

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek KPMS dapat memahami masalah
dengan baik dengan memberi alasan yang logis bahwa soal 3 berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Subjek KPMS juga mampu menjelaskan alasan hanya
menggunakan 1 konsep dan ketika menyelesaikan masalah juga mengaitkan kedalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan konteks masalah pada soal. Subjek KPMS mampu
menjelaskan kebenaran dari kesimpulan yang sudah dibuat, sehingga subjek mampu
mengevaluasi masalah HOTS level evaluasi. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes
dan wawancara subjek KPMS setiap tahapan pemecahan masalah mampu
mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehai-hari.

Siswa berkemampuan pemecahan masalah sedang (KPMS) mampu memecahkan
ketiga soal HOTS level evaluasi yang didalamnya memuat indikator koneksi matematis
dengan benar, namun pada tahapan pemecahan masalah masih kurang lengkap dalam
lembar jawaban yaitu pada tahap memahami masalah. Berbeda dengan penelitian
(Mafulah & Amin, 2020), siswa yang berkemampuan sedang mampu memecahkan
masalah dengan jawaban yang benar, namun pada tahapan pemecahan masalah tidak
melakukan tahap melihat kembali. Setiap menyusun rencana siswa KPMS tidak
mengawali dengan mengaplikasikan masalah ke dalam sketsa gambar dan siswa KPMS
langsung menggunakan model matematika. Berbeda dengan penelitian (Prayitno, 2018),
bahwa siswa berkemampuan matematika sedang membuat rencana dengan mengawali
menggambar sketsa dan kemudian menuliskan rumus sesuai masalah.

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Subjek KPMR

Soal 1 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang mengkoneksikan konsep
antar konsep matematika, yaitu teorema Pythagoras dengan bangun datar (keliling belah
ketupat). Gambar 8 menunjukkan bahwa subjek KPMR melakukan tahap memahami
masalah, namun pada penulisan yang diketahui masih kurang jelas seperti diagonal
24mdan 32m, sehingga pada tahap ini subjek KPMR belum terlihat konsep
matematika lain. Pada tahap menyusun rencana, subjek KPMR sudah mulai dengan
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membuat sketsa gambar, namun subjek KPMR tidak menggunakan dua konsep
matematika yang saling berkaitan dan hanya menggunakan teorema Pythagoras. Pada
tahap melaksanakan rencana, prosedur operasi hitung yang dilakukan subjek KPMR
juga kurang tepat, karena setelah mengetahui sisi belah ketupat subjek langsung
mengalikan 2 putaran. Pada tahap memeriksa kembali, subjek KPMR tidak
menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan, sehingga melalui tahap ini subjek
belum melakukan evaluasi terhadap masalah yang diberikan.
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Gambar 8. Jawaban subjek KPMR soal 1

Temuan pada Gambar 8 didukung dengan hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa subjek KPMR kurang memahami masalah dan subjek KPMR juga tidak yakin
bahwa soal 1 berkaitan dengan materi matematika lain. Subjek KPMR hanya
menyebutkan satu konsep matematika yaitu konsep teorema Pythagoras. Subjek KPMR
tidak mampu memberi kesimpulan, sehingga subjek KPMR tidak melakukan tahap
memeriksa kembali dan tidak mengevaluasi masalah yang diberikan. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek KPMR setiap tahapan pemecahan masalah
kurang mampu mengkoneksikan antar konsep matematika dan tidak mampu
memecahkan masalah HOTS level evaluasi soal 1.

Selanjutnya, soal 2 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang
mengkoneksikan matematika (konsep teorema Pythagoras) dengan bidang lain (IPA
pada konsep kecepatan). Gambar 9 menunjukkan bahwa subjek KPMR melakukan
tahap memahami masalah, namun pada penulisan yang diketahui masih kurang lengkap

seperti 24 km/jam :%jam, sehingga pada tahap ini subjek KPMR belum terlihat

konsep bidang lain. Pada tahap menyusun rencana, subjek KPMR sudah mulai dengan
membuat sketsa gambar, namun gambar yang dibuat arah laju masih kurang tepat.
Subjek KPMS juga tidak menggunakan konsep matematika dengan bidang lain yang

saling berkaitan, seperti 24 x% tidak menggunakan konsep kecepatan di bidang IPA

dengan benar yaitu v =§. Tahap melaksanakan rencana, subjek KPMR melalukan
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prosedur operasi hitung dengan baik, namun dalam prosedur tidak mengkoneksikan
matematika dengan bidang lain. Tahap memeriksa kembali, subjek KPMS tidak
menganalisis solusi serta menyusun kesimpulan, sehigga melalui tahap ini subjek belum
melakukan evaluasi terhadap masalah yang diberikan.
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Gambar 9. Jawaban subjek KPMR soal 2

Selanjutnya, soal 3 merupakan tipe soal HOTS level evaluasi yang mengkoneksikan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Gambar 10 merupakan hasil jawaban subjek
KPMR pada soal 3. Gambar 10 menunjukkan bahwa subjek KPMR melakukan tahap
memahami masalah yaitu dapat menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan
bahasa sendiri, sehingga subjek KPMR sudah muncul mengaitkan matematika dengan
kehidupan sehari-hari.
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Gambar 10. Jawaban subjek KPMR soal 3

Pada tahap menyusun rencana, subjek KPMR sudah mulai mengaplikasikan masalah
tentang kehidupan sehari-hari kedalam sketsa gambar dan mampu mengubah masalah
kehidupan sehari-hari kedalam model matematika, yaitu konsep teorema Pythagoras.
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Pada tahap melaksanakan rencana, subjek KPMR dalam melalukan prosedur operasi
hitung masih kurang tepat, karena jawaban hanya sampai mencari panjang satu
penyangga. Pada tahap memeriksa kembali, subjek KPMR tidak menganalisis solusi
serta menyusun kesimpulan, sehingga melalui tahap ini subjek belum melakukan
evaluasi terhadap masalah yang diberikan

Berdasarkan penjelasan di atas, siswa berkemampuan pemecahan masalah rendah
(KPMR) kurang mampu menjawab semua soal HOTS level evaluasi dengan benar dan
pada tahapan pemecahan masalah kurang lengkap ketika memecahkan masalah HOTS
level evaluasi yaitu penyusunan rencana kurang jelas dan tidak melaksanakan tahap
memeriksa kembali. Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian (Prayitno, 2018),
bahwa siswa kemampuan matematika rendah tidak lengkap dalam memecahkan
masalah ketika mengkoneksikan matematika, seperti tidak menyusun rencana yang jelas
dan tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan. Namun pada penelitian (Azizah, dkk.,
2022), siswa berkemampuan rendah belum mampu mengkoneksikan ditunjukkan pada
dua tahapan yaitu pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Siswa
KPMR setiap tahapan pemecahan masalah ada yang tidak mengaitkan dengan konsep-
konsep matematika dan luar matematika atau bidang lain. Searah dengan penelitian
(Prayitno, 2018), bahwa siswa berkemampuan matematika rendah tidak lengkap dalam
melaksanakan koneksi matematika, yaitu kurang mampu memahami masalah, rencana
penyelesaian yang dibuat kurang jelas, melaksanakan penyelesaian, dan tidak
melakukan pemeriksaan kembali.

Kemampuan Koneksi Matem atis Ditinjau
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Gambar 11. Hasil temuan penelitian

Seluruh temuan penelitian dapat digambarkan dalam Gambar 11. Siswa
kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dapat mengkoneksikan konsep-konsep
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matematika maupun konsep luar matematika, sehingga melalui pemecahan masalah
dalam mengkoneksikan matematika dapat menjadikan prestasi siswa meningkat. Sesuai
dengan penelitian (Hodiyanto, 2017), mengatakan bahwa kemampuan koneksi
matematis dan kemampuan pemecahan masalah yang semakin baik, maka dapat
menjadikan prestasi belajarnya semakin baik juga. Sedangkan, kemampuan pemecahan
masalah yang rendah kurang mampu mengkoneksikan konsep dalam matematika
maupun konsep luar matematika dan hanya mampu mengkoneksikan matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut bisa dikarenakan terdapat beberapa
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah, seperti kesalahan dalam menggunakan
konsep. Sejalan dengan penelitian (Tama & Setyadi, 2022), mengatakan bahwa
kemampuan koneksi yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa hal dalam
menyelesaikan masalah, seperti kesalahan konsep, kesalahan dalam interpretasi
terhadap bahasa, dan kesalahan keterampilan komputasi. Oleh karena itu, siswa yang
memiliki pemahaman matematika mendalam akan lebih mudah dalam memecahkan
masalah yang mengkoneksikan konsep-konsep dalam matematika maupun luar
matematika. (Hartati, dkk., 2017), mengatakan bahwa tidak hanya satu konsep saja yang
digunakan dalam pemecahan masalah, akan tetapi terdapat beberapa konsep yang saling
berhubungan satu sama lain, dan siswa yang mampu mengaitkan konsep-konsep dalam
matematika ataupun luar matematika dapat dikatakan siswa memiliki pemahaman yang
mendalam akan suatu materi matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah tinggi dalam memecahkan masalah HOTS level
evaluasi mampu memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa yang
berkemampuan pemecahan masalah tinggi setiap tahapan pemecahan masalah siswa
mampu mengkoneksikan antar konsep matematika, mengkoneksikan matematika
dengan bidang lain, dan mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah sedang dalam memecahkan masalah HOTS level
evaluasi mampu memenuhi 2 indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa yang
berkemampuan pemecahan masalah sedang setiap tahapan pemecahan masalah mampu
mengkoneksikan antar konsep matematika dan mengkoneksikan matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah rendah dalam memecahkan
masalah HOTS level evaluasi mampu memenuhi 1 indikator kemampuan koneksi
matematis. Siswa yang berkemampuan pemecahan masalah rendah setiap tahapan
pemecahan masalah mampu mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Sebaiknya guru dapat merancang pembelajaran yang menekankan pada
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pemahaman konsep baik konsep matematika maupun luar matematika dalam
memecahkan masalah HOTS terutama level evaluasi. Untuk peneliti selanjutnya,
peneliti merekomendasi penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran atau media
pembelajaran dengan memperhatikan indikator kemampuan koneksi matematis,
sehingga melalui model atau media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa.
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